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SUMMARY 

HELDA. The Effect of Chicken Manure Fertilization on Several Soil Chemical 

Properties Growth of Date Palm (Phoenix dactylifera L.) on Ultisol (surpervised 

by A.NAPOLEON and DWI SETYAWAN). 

 

Fertilizing Date Palm (Phoenix dactylifera L.) using chicken manure 

fertilizer is an economical alternative, besides being easy to find and how to apply 

it. The purpose of this study was to determine the best dose of chicken manure on 

several soil chemical properties and growth of date palm (Phoenix dactylifera L.) 

in ultisols. This research was conducted from October 2018 to January 2019 in the 

experimental field of the Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya. Using a 

completely randomized design with treatment P0 = 0 kg chicken manure, P1 = 6 

kg chicken manure, P2 = 8 kg chicken manure, P3 = 10 kg chicken manure, P4 = 

12 kg chicken manure, P5 = 14 kg chicken manure and repeated three times. The 

results of this study indicate that the effect of chicken manure dosage on soil 

characteristics on date palm plants has a significant effect on pH and C-Organic in 

the first month and no significant effect on N-Total and P-Available, while the 

plant parameters show no significant effect on the increase in plant height,  

number of plant sheath and diameter of the plant. The best treatment for 

administering a dose of chicken manure is the treatment of P5 14 kg chicken 

manure. 

 

Keywords: Date Palm Plants, Chicken Manure. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

RINGKASAN 

HELDA. Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Ayam terhadap Beberapa Sifat 

Kimia Tanah pada Pertumbuhan Tanaman Kurma (Phoenix dactylifera L.) di 

Ultisol.( Dibimbing oleh A.NAPOLEON dan DWI SETYAWAN). 

 

Pemupukan Tanaman Kurma (Phoenix dactylifera L.) menggunakan 

pupuk kandang ayam merupakan alternatif yang ekonomis, selain mudah 

ditemukan dan cara pengaplikasiannya. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui dosis pupuk kandang ayam terbaik pada beberapa sifat kimia tanah 

dan pertumbuhan tanaman kurma (Phoenix dactylifera L.) di ultisol. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Oktober 2018 sampai Januari 2019 di lahan percobaan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Menggunakan rancangan acak lengkap 

dengan perlakuan P0 = 0 kg pupuk kandang ayam, P1 = 6 kg pupuk kandang 

ayam, P2 = 8 kg pupuk kandang ayam, P3 = 10 kg pupuk kandang ayam, P4 = 12 

kg pupuk kandang ayam, P5 = 14 kg pupuk kandang ayam dan diulang tiga kali. 

Hasil dari Penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh takaran pupuk kandang 

ayam terhadap karakteristik tanah pada tanaman kurma berpengaruh nyata pada 

pH dan C-Organik dibulan pertama serta berpengaruh tidak nyata pada N-Total 

dan P-Tersedia, sedangkan pada parameter tanaman menunjukkan berpengaruh 

tidak nyata pada pertambahan tinggi tanaman, jumlah pelepah tanaman dan 

diameter batang tanaman. Perlakuan terbaik pada pemberian dosis pupuk kandang 

ayam adalah perlakuan P5 14 kg pupuk kandang ayam. 

 

Kata Kunci : Tanaman Kurma, Pupuk Kandang Ayam. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar belakang 

Menurut Organisasi Pangan dan Pertanian Dunia (FAO) dalam Rosita 

(2009) terdapat 90 juta pohon kurma di dunia dan masing-masing bisa hidup 

selama 100 Tahun. Sebanyak 64 juta diantaranya terdapat di Jazirah Arab yang 

menghasilkan 2 juta ton/tahun. Impor kurma Indonesia terus meningkat dalam 5 

tahun terakhir. Selain berasal dari kawasan Timur Tengah, kurma impor juga ada 

yang datang dari Amerika Serikat (AS), Malaysia, hingga Tiongkok. Di Uni 

Emirat Arab, Tercatat Indonesia mengimpor senilai US$ 3,74 juta pada 2009. 

Kemudian pada tahun 2010 naik menjadi US$ 5,06 juta, 2011 turun sedikit 

menjadi US$ 5,04 juta, 2012 turun lagi di US$ 4,75 juta, dan 2013 melonjak 

menjadi US$ 11,04 juta (Kusuma, 2014). 

Di Indonesia tanaman kurma memang masih sangat sedikit yang 

membudidayakan, sehingga kebanyakan masyarakat Indonesia ragu untuk 

mengebunkan apalagi untuk skala luas. Hal itu dikarenakan masih ragunya hasil 

yang didapat dari berkebun kurma, ditambah lagi pengetahuan untuk merawat 

pohon kurma sendiri masih banyak yang tidak tahu. Seperti yang diketahui 

permintaan akan buah kurma di Indonesia semakin meningkat setiap tahunnya 

namun tidak ada upaya dalam hal meningkatkan pasokan buah kurma itu sendiri, 

hal inilah yang mendorong para pedagang memasok buah kurma dari luar negeri 

untuk mencukupi permintaan konsumen.  

Tanaman kurma (Phoenix dactylifera L.) termasuk ke dalam golongan pohon 

palma dan terkenal dengan buahnya yang manis. Buah pada pohon kurma di 

Indonesia ini menjadi makanan khas untuk masyarakat Indonesia, khususnya saat 

memasuki bulan Ramadhan dan menjelang tahun baru Hijriah. Pohon khas timur 

tengah yang terkenal sering tumbuh di daerah tandus dan berpasir ini dapat 

tumbuh hingga 15 sampai 20 meter dengan umur hidup yang dapat mencapai 150 

tahun. Selain dimakan buahnya, pohon kurma sekarang juga sering dimanfaatkan 

sebagai tanaman hias. Kurma tumbuh di habitat dengan suhu udara tinggi dan 
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kelembaban yang rendah. Habitat ini menyebabkan sulitnya penyerapan nutrisi 

dan air yang merupakan salah satu faktor pertumbuhan (Viktaria, 2017). 

Penggunaan pupuk organik pada saat ini makin dirasakan penting untuk 

mengembalikan produktivitas lahan yang kian menurun. Pemberian kompos 

berperan penting dalam memperbaiki struktur tanah, sehingga aerasi udara dan 

pergerakan air lancar, dengan demikian dapat menambah daya serap air dalam 

tanah dan mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman, khususnya 

sayuran dan tanaman obat. Umumnya di Irak pemberian pupuk kandang 

dianjurkan 20 kg/tanaman/tahun guna menjaga pertumbuhan optimal tanaman 

kurma. Jumlah pupuk yang dibutuhkan oleh tanaman kurma tergantung pada jenis 

tanah, jenis tanaman sela yang ditanam di bawah,serta varietas dan umur pohon 

(Rawi,2012). 

Kesadaran akan pentingnya pertanian berkelanjutan dan kesulitan untuk 

mendapatkan serta mahalnya harga pupuk anorganik pada kalangan petani 

mengarahkan penelitian kepada pemanfaatan limbah organik yang murah, tersedia 

dan ramah lingkungan yang bisa digunakan sebagai pupuk organik. Salah satu 

sumber pupuk organik yang umum adalah pupuk kandang ayam. Menurut 

Odoemena (2006) pupuk kandang ayam merupakan sumber yang baik bagi unsur-

unsur hara makro dan mikro yang mampu meningkatkan kesuburan tanah serta 

menjadi substrat bagi mikroorganisme tanah dan meningkatkan aktivitas mikroba, 

sehingga lebih cepat terdekomposisi dan melepaskan hara. Aplikasi pupuk 

kandang ayam juga diyakini memperbaiki sifat fisik tanah dan meningkatkan daur 

hara seperti mengerahkan efek enzimatik atau hormon langsung pada akar 

tanaman sehingga mendorong pertumbuhan tanaman. 

Tingkat kesuburan tanah yang rendah merupakan akibat dari kondisi 

kemasaman tanah yang disertai dengan tingginya sifat toksisitas Fe dan Al yang 

berakibat pada kahatnya Ca, Mg, dan P karena proses fiksasi yang distimulasi 

aktivitas ion H
+
. Tanah-tanah yang tergenang akan mendorong perubahan 

elektrokimia yang mempengaruhi penyediaan dan pengambilan hara. Perubahan 

sifat-sifat kimia dimaksud antara lain terjadinya perubahan potensial redoks (Eh) 

dan keasaman tanah (pH) tanah yang merupakan dua faktor utama yang saling 

berkaitan dalam mempengaruhi kelarutan dan ketersediaan hara dan 
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transformasinya di dalam tanah serta bepengaruh terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman (Cyio, 2008). 

Tanah merupakan salah satu komponen dasar dalam pembangunan 

perkebunan dan pemahaman mengenai karakteristik tanah di lahan sangat 

diperlukan sebagai dasar dalam menentukan tindakan kultur teknis yang akan 

dilakukan dalam rangka menjamin kesinambungan produktifitas lahan (Rahutomo 

et al., 2001 dalam  Firmansyah, 2014). Tanah merupakan sumberdaya alam yang 

penting dalam kehidupan manusia. Tanah sebagai media tumbuh tanaman yang 

menjadi perhatian, terutama mengenai kesuburan tanah yang akan mempengaruhi 

tingkat produktifitas lahan. tanah di Indonesia didominasi oleh Ultisol dengan 

sebaran yang cukup luas mencapai 45,8 juta ha atau 25 % luas tanah Indonesia, 

sehingga tanah ini mempunyai peranan penting dalam pengembangan pertanian 

lahan kering di Indonesia. Akan tetapi, kesuburan tanahnya sangat rendah, 

sehingga menjadi kendala dalam pengembangan pertanian. Salah satu jenis tanah 

lahan kering yang memiliki tingkat kesuburan yang rendah adalah Ultisol 

(Subagyo et al., 2004). 

 

1.2. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk kandang  ayam terbaik 

pada beberapa sifat kimia tanah pada pertumbuhan Tanaman Kurma (Phoenix 

dactylifera L.)  di Ultisol. 

 

1.3. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini untuk memberikan informasi mengenai dosis 

pupuk kandang ayam terbaik pada beberapa sifat kimia tanah dan pertumbuhan 

tanaman kurma (Phoenix dactylifera L.) di Ultisol. 

 

1.4. Hipotesis 

Diduga pemberian dosis 14 Kg pupuk kandang ayam akan memberikan         

pengaruh terbaik terhadap sifat kimia tanah dan pertumbuhan Tanaman Kurma 

(Phoenix dactylifera L.) di tanah Ultisol. 
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